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Abstract

This study aims to investigate the impact of Foreign Direct Investment (FDI) on economic growth in
Indonesia, a critical factor for development in developing countries. The study aims to evaluate the
extent of FDI’s contribution to Indonesia’s economic growth over various time periods and to
identify factors that may enhance or hinder this relationship, such as government policies,
infrastructure, and human resource quality. The findings show that FDI significantly contributes to
the country’s Gross Domestic Product (GDP) by supporting capital formation and enhancing local
business competitiveness through technology transfer and operational efficiency. In addition, the
study emphasizes the importance of a stable political environment and effective governance in
attracting foreign investment, as these factors are crucial for creating a favorable investment
climate. It also highlights the need for the Indonesian government to monitor global economic
conditions and adjust policies accordingly to maximize the benefits of FDI amidst international
uncertainties. This study provides empirical data that can serve as a reference for future studies on
the relationship between FDI and economic growth, especially in the ASEAN context. Ultimately,
this paper aims to contribute to a better understanding of how FDI can be leveraged to achieve
sustainable economic development in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak Investasi Langsung Asing (FDI) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, faktor penting untuk pembangunan di negara-negara
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kontribusi FDI terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia selama berbagai periode waktu dan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat meningkatkan atau menghambat hubungan ini, seperti kebijakan pemerintah,
infrastruktur, dan kualitas sumber daya manusia. Temuan menunjukkan bahwa FDI secara
signifikan berkontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) negara dengan mendukung
pembentukan modal dan meningkatkan daya saing bisnis lokal melalui transfer teknologi dan
efisiensi operasional. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya lingkungan politik yang stabil
dan tata kelola yang efektif dalam menarik investasi asing, karena faktor-faktor ini sangat penting
untuk menciptakan iklim investasi yang menguntungkan. Ini juga menyoroti perlunya pemerintah
Indonesia untuk memantau kondisi ekonomi global dan menyesuaikan kebijakan yang sesuai untuk
memaksimalkan manfaat FDI di tengah ketidakpastian internasional. Penelitian ini memberikan
data empiris yang dapat berfungsi sebagai referensi untuk studi masa depan tentang hubungan
antara FDI dan pertumbuhan ekonomi, terutama dalam konteks ASEAN. Pada akhirnya, makalah
ini bertujuan untuk berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana FDI dapat
dimanfaatkan untuk mencapai pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia

Kata Kunci Investasi Asing, Pertumbuhan Ekonomi, Kebijakan Pemerintah
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PENDAHULUAN

Salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara berkembang, adalah
Penanaman Modal Asing (PMA). PMA tidak hanya berfungsi sebagai sumber modal yang membantu
pembiayaan proyek infrastruktur dan sektor produktif, tetapi juga berfungsi sebagai wahana penting
untuk pertukaran teknologi, pengetahuan, dan praktik manajemen kontemporer. Perusahaan asing
yang masuk melalui PMA biasanya membawa teknologi canggih yang meningkatkan produktivitas
dan efisiensi sekaligus meningkatkan kapasitas teknologi negara tuan rumah. Selain itu, karena
perusahaan domestik didorong untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas produknya agar tetap
kompetitif, PMA meningkatkan daya saing ekonomi lokal. Dengan keunggulan tersebut, PMA
memiliki kemampuan strategis untuk mempercepat pembangunan ekonomi dan mendukung
pertumbuhan berkelanjutan di negara berkembang. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bukti
empiris yang kuat bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arta (2013) telah menunjukkan bahwa PMA
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), yang merupakan
indikator utama pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa masuknya modal asing melalui
PMA dapat memperkuat basis ekonomi negara tuan rumah dengan meningkatkan kapasitas produksi
dan memperkuat. Hubungan kausalitas antara PMA dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan adanya
hubungan antara keduanya. Dengan kata lain, penanaman modal asing tidak hanya memicu
pertumbuhan ekonomi, tetapi pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi juga dapat menarik
penanaman modal asing langsung, sehingga menghasilkan efek spiral positif di mana pertumbuhan
ekonomi dan penanaman modal asing langsung saling memperkuat untuk menghasilkan
pembangunan berkelanjutan (Emako et al., 2022).

Permana & Rivani (2013), FDI dianggap sebagai komponen penting dalam proses
pembangunan ekonomi di Indonesia. Studi telah menunjukkan bahwa produktivitas, lapangan kerja,
dan pendapatan nasional dapat meningkat dengan semakin besarnya penanaman modal asing.
Meskipun sejumlah besar studi telah menunjukkan bahwa FDI bermanfaat, masih ada perdebatan
tentang seberapa besar kontribusi penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi
dibandingkan dengan penanaman modal dalam negeri. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam
literatur yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Tujuan dari makalah ini adalah untuk menyelidiki
pengaruh Penanaman Modal Asing Langsung terhadap Pertumbuhan Ekonomi di sejumlah negara
ASEAN dan Australia. Diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana FDI berkorelasi dengan pertumbuhan ekonomi dan bagaimana keduanya

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU
Dampak Investasi Asing Langsung (FDI) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment, FDI) memiliki peran yang sangat

penting dalam perekonomian negara berkembang, termasuk Indonesia. FDI dapat dilihat sebagai
salah satu mekanisme untuk meningkatkan sumber daya domestik melalui transfer teknologi,
peningkatan kapasitas produksi, dan penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks Indonesia, FDI
dianggap sebagai pendorong utama dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya
saing, serta memperbaiki infrastruktur dan kualitas sumber daya manusia.

Teori Investasi Asing Langsung Investasi asing langsung didefinisikan sebagai investasi oleh
perusahaan atau individu asing untuk memperoleh kontrol atas perusahaan domestik, baik melalui
pembelian saham mayoritas, pendirian perusahaan baru, atau perluasan operasional dari perusahaan
yang sudah ada. FDI dianggap memiliki dampak yang lebih langsung dibandingkan dengan bentuk
investasi lainnya, seperti Portofolio Investment, karena FDI melibatkan kontrol dan pengelolaan aktif
terhadap perusahaan yang diinvestasikan (Caves, 1996).

FDI memiliki peranan penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai sektor pembangunan. Secara umum, FDI
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui berbagai cara, seperti menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan produktivitas, serta memperbaiki infrastruktur, meskipun masih terdapat

tantangan dalam distribusi investasi dan kebijakan yang ada.

Teori Penyebaran Teknologi (Technology Spillover)
Menurut teori ini, FDI dapat membawa teknologi canggih dan manajerial yang lebih efisien

ke negara tuan rumah. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas sektor-sektor ekonomi yang ada,
dan dalam jangka panjang, meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Blomstrém & Kokko, 1998).

Teori Keunggulan Kompetitif (Competitive Advantage Theory)
FDI juga dianggap sebagai sarana untuk memperoleh keunggulan kompetitif dalam skala

global. Negara yang mampu menarik investasi asing dapat memanfaatkan keterampilan dan
teknologi dari investor asing untuk bersaing secara lebih efektif di pasar internasional (Dunning,
1980).

Teori Penyerapan Kapasitas Ekonomi Lokal (Local Absorptive Capacity Theory)
Teori ini menekankan pentingnya kapasitas domestik dalam menyerap dampak positif dari

FDI. Negara dengan kapasitas pendidikan dan keahlian yang lebih tinggi akan dapat memaksimalkan

manfaat dari FDI dalam jangka panjang.
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Peningkatan Investasi dan Infrastruktur
FDI memainkan peran penting dalam meningkatkan sektor infrastruktur Indonesia. Menurut

penelitian oleh Noland dan Pack (2007), investasi asing di sektor infrastruktur seperti energi,
transportasi, dan komunikasi telah membantu Indonesia mengatasi keterbatasan sumber daya untuk
membangun infrastruktur yang memadai. Ini penting karena sektor infrastruktur yang kuat adalah
salah satu faktor utama yang mendukung pertumbuhan ekonomi.

Penciptaan Lapangan Kerja
FDI juga berperan dalam penciptaan lapangan kerja, terutama di sektor manufaktur dan jasa.

Penelitian oleh Narula dan Dunning (2010) menunjukkan bahwa peningkatan aliran FDI dapat
menciptakan lapangan kerja yang signifikan, yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat

pengangguran dan meningkatkan konsumsi domestik.

Transfer Teknologi dan Peningkatan Produktivitas
Salah satu dampak positif FDI yang sering dibahas adalah transfer teknologi. Sebagai

contoh, penelitian oleh Aitken dan Harrison (1999) menunjukkan bahwa FDI meningkatkan
produktivitas dalam sektor manufaktur di negara berkembang. Dalam konteks Indonesia, banyak
perusahaan asing yang membawa teknologi canggih yang membantu meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas produk. Teknologi ini, seiring berjalannya waktu, juga dapat diserap oleh

perusahaan domestik, yang mendorong inovasi dan peningkatan produktivitas secara keseluruhan.

Penelitian Terdahulu

1. Asyik, I. (2013) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Investasi Asing Langsung
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia" menemukan bahwa FDI memiliki dampak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama pada sektor industri
manufaktur.

2. Suryanto, P. (2018) dalam kajiannya mengenai "FDI dan Pertumbuhan Ekonomi di Negara
Berkembang" menunjukkan bahwa negara dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat
lebih maksimal dalam menyerap manfaat FDI, dan hal ini terbukti di Indonesia.

3. Setiawan, A. dan Suryanto, Y. (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa FDI berperan
penting dalam peningkatan sektor eksportir Indonesia, yang mempengaruhi perekonomian

Indonesia secara keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi panel
data. Pendekatan ini memungkinkan analisis hubungan antara variabel independen (FDI)
dan variabel dependen (pertumbuhan ekonomi), sambil mempertimbangkan perbedaan
antarprovinsi di Indonesia dalam periode tertentu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang mencakup:

- Data FDI: Aliran investasi asing yang masuk ke Indonesia, yang diukur dalam bentuk
nilai nominal investasi per sektor (misalnya manufaktur, energi, infrastruktur).

- Data Pertumbuhan Ekonomi: Laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia per tahun.

- Variabel Kontrol: Seperti tingkat inflasi, tingkat pengangguran, dan kebijakan
moneter yang dapat memengaruhi hubungan antara FDI dan pertumbuhan ekonomi.

Untuk menganalisis dampak Investasi Asing Langsung (FDI) terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi panel data. Pendekatan ini memungkinkan analisis hubungan antara variabel
independen (FDI) dan variabel dependen (pertumbuhan ekonomi), sambil
mempertimbangkan perbedaan antarprovinsi di Indonesia dalam periode tertentu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang mencakup:

o Data FDI: Aliran investasi asing yang masuk ke Indonesia, yang diukur dalam bentuk nilai
nominal investasi per sektor (misalnya manufaktur, energi, infrastruktur).

e Data Pertumbuhan Ekonomi: Laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
per tahun.

e Variabel Kontrol: Seperti tingkat inflasi, tingkat pengangguran, dan kebijakan moneter

yang dapat memengaruhi hubungan antara FDI dan pertumbuhan ekonomi.

Data FDI diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), sedangkan
data pertumbuhan ekonomi diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data sekunder
lainnya diperoleh dari sumber-sumber publikasi internasional dan lembaga penelitian

ekonomi.
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Model Regresi Panel Data
Penelitian ini menggunakan model regresi panel data untuk menganalisis hubungan

dinamis antara FDI dan pertumbuhan ekonomi, dengan mempertimbangkan heterogenitas
antara provinsi dan waktu. Model yang digunakan adalah sebagai berikut:

PDBy = a+ 1FDIi; + B2 Xt + €it
Di mana:

o PDBIt adalah laju pertumbuhan ekonomi

o FDlit adalah nilai investasi asing langsung

o Xit adalah variabel kontrol (inflasi, pengangguran, dll),

o A adalah konstanta,

o P1,p2 adalah koefisien yang mengukur pengaruh masing-masing variabel,

o it adalah error term.

Penelitian ini menggunakan data tahunan dari tahun 2000 hingga 2023, dengan sampel
mencakup seluruh provinsi di Indonesia. Periode ini dipilih untuk memberikan gambaran yang cukup
panjang mengenai tren FDI dan pertumbuhan ekonomi Indonesia, serta untuk menganalisis dampak

krisis ekonomi global pada FDI di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara Investasi Asing
Langsung (FDI) dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan analisis regresi panel
data yang dilakukan dengan menggunakan data dari tahun 2000 hingga 2023, beberapa

temuan utama dapat diuraikan sebagai berikut:

Deskripsi Statistik
Tabel berikut menunjukkan deskripsi statistik dari variabel yang digunakan dalam
penelitian ini:

Variabel Rata-rata Ssgcgéslir Min Maks
\PDB (Pertumbuhan Ekonomi) H 5.3% H 1.2% H 3.2% H 7.8%
FDI (Investasi Asing|| 7.2 Miliar - 1.2 Miliar 18.9 Miliar
Langsung) usD 3.4 Miliar USD ushb usD
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Variabel Rata-rata SDtZICi(:laslir Min Maks
lInflasi | 44% || 21% || 05% || 113% |
Tingkat Pengangguran | 65% || 14w || 30%w | 102% |

Deskripsi statistik di atas menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan ekonomi
Indonesia selama periode penelitian adalah sekitar 5,3%, sementara aliran FDI mencapai

rata-rata 7,2 miliar USD per tahun.

11.2 Hasil Regresi Panel Data

Model regresi panel data yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara FDI

dan pertumbuhan ekonomi Indonesia memberikan hasil sebagai berikut:
PDB;; = 3.2+ 045FDI; - 0.25Inflasi; 0.11Pengangguran; + €;

Koefisien dan Signifikansi:

o FDI (Koefisien 0.45, p-value < 0.01): Koefisien positif dan signifikan menunjukkan bahwa
peningkatan FDI sebesar 1 miliar USD per tahun dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia sebesar 0.45%.

o Inflasi (Koefisien -0.25, p-value = 0.04): Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien yang signifikan. Setiap kenaikan inflasi sebesar 1%
dapat menurunkan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 0.25%.

e Tingkat Pengangguran (Koefisien -0.11, p-value = 0.06): Pengangguran juga berpengaruh

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun tingkat signifikansinya sedikit lebih

tinggi.
Uji Kausalitas Granger

Uji kausalitas Granger dilakukan untuk menentukan arah hubungan antara FDI dan
pertumbuhan ekonomi. Hasil uji Granger menunjukkan bahwa FDI mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan kausalitas satu arah dari FDI ke PDB (p-value <
0.01). Hal ini menunjukkan bahwa aliran investasi asing berperan sebagai pendorong utama
bagi pertumbuhan ekonomi, sementara sebaliknya tidak ditemukan bukti kausalitas yang
signifikan dari PDB ke FDI.
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Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas
o Heteroskedastisitas: Berdasarkan uji Breusch-Pagan, tidak ditemukan masalah

heteroskedastisitas dalam model regresi, dengan nilai p > 0.05, yang menunjukkan bahwa
varians error tidak bergantung pada variabel independen.

e Multikolinearitas: Uji Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa tidak ada
masalah multikolinearitas yang signifikan di antara variabel kontrol, dengan nilai VIF <5

untuk semua variabel.

Analisis Sektor dan Wilayah
Penelitian ini juga melakukan analisis sektoral dan regional untuk melihat pengaruh FDI

terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor dan wilayah Indonesia:

e Sektor Manufaktur: FDI di sektor manufaktur memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan PDB, dengan kontribusi utama pada penciptaan lapangan kerja dan transfer
teknologi. Sektor ini menunjukkan koefisien FDI yang lebih tinggi dibandingkan sektor
lainnya.

e Sektor Energi dan Infrastruktur: Investasi di sektor energi dan infrastruktur, meskipun
memberikan dampak yang positif, tidak memiliki dampak secepat sektor manufaktur, namun
memberikan kontribusi jangka panjang terhadap pembangunan ekonomi di daerah-daerah
yang kurang berkembang.

e Wilayah Jawa dan Luar Jawa: FDI memberikan dampak lebih besar terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah Jawa, yang memiliki infrastruktur dan akses pasar yang
lebih baik. Namun, di luar Jawa, meskipun dampak FDI ada, pengaruhnya lebih terbatas,
dengan beberapa daerah yang tidak sepenuhnya dapat memanfaatkan potensi FDI karena

keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia.

Pembahasan

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa FDI memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori bahwa FDI dapat mendorong akumulasi
modal, transfer teknologi, dan penciptaan lapangan kerja. Namun, dampak positif ini lebih terasa
pada sektor-sektor tertentu seperti manufaktur dan di wilayah Jawa yang lebih berkembang.

Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa inflasi dan tingkat pengangguran memengaruhi
pertumbuhan ekonomi secara signifikan, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor makroekonomi

lainnya harus diperhatikan dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan efektivitas FDI.
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Implikasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi kebijakan untuk memaksimalkan

dampak FDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah:

Peningkatan Infrastruktur: Pemerintah harus terus berinvestasi dalam infrastruktur,
terutama di luar Jawa, untuk menarik lebih banyak FDI dan memastikan distribusi manfaat
yang merata.

Kebijakan Moneter dan Fiskal yang Stabil: Pengendalian inflasi dan pengurangan tingkat
pengangguran dapat memperkuat hubungan antara FDI dan pertumbuhan ekonomi.
Pendekatan Sektoral: Fokuskan upaya untuk menarik FDI di sektor-sektor yang dapat
menciptakan nilai tambah yang tinggi, seperti manufaktur dan teknologi, serta memastikan
bahwa FDI di sektor energi dan infrastruktur berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia: Pengembangan keterampilan tenaga kerja
lokal akan memperkuat daya tarik Indonesia bagi investor asing, yang mencari tenaga kerja

terampil untuk mendukung operasional mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa FDI berperan penting dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi Indonesia, terutama melalui sektor manufaktur dan infrastruktur. Meskipun ada tantangan

dalam distribusi manfaat FDI yang tidak merata, kebijakan yang mendukung pengembangan

infrastruktur dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat meningkatkan efektivitas FDI

sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
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